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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hal ini sesuai dengan tujuan penulis untuk mendeskripsikan peran
warga sekolah dalam penerqpan-'b"udaya___sekolah di SDN 1 Temon. Dengan
menggunakan metqde‘" i'nﬂi..maka akan dapa.t‘“diam_gti bagimana keadaan yang
sedang berlan/gsij/r/]’g saat ini. Sugiyono (2015: 9) méﬁyatakan bahwa penelitian
kualitatif,.-"éaalah penelitian yang berlandaskan pada fiigéfgt postpositisme,
digunakan untuk ‘menelitikondisi obyek yang alamiah, (sebagz;imana lawannya
adalah é}(sperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrum':en kunci, teknik
pengumpﬁ__lan data dilakukan secara triangulasi (gabungén), analisis data
bersifat inau_ktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitati_s": lebih menekankan
makna dari ..'pada generalisasi. Menurut Sukmadinata (2010: 60), metode
penelitian deskr‘i‘pt_if_ kualitatif adalah suatu pengu__tjaﬁ yang ditunjukan untuk
mendeskripsikan dan mé-r{é’él_rﬁ:irli_siﬁeﬁ(’)_rrr_lé-rﬁ;,-peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, presepsi pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
penelitian ini  menekankan pada pendekatan nonstattistik (matematika)
khususnya dalam proses analisis data hingga dihasilkan temuan penelitian yang
alamiah.

Moleong (2013: 16) mengemukakan bahwa kualitatif merupakan

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang



dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, motivasi,
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa dalam suatu konteks yang alamiah. Sedangkanpenelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena- fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena rekayasa manusia. Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui lebih banyaktentan__g,__bag__a_i__mana peran warga sekolah dalam upaya
pengembangan budaxa,,sek'b.lﬂéh yang kué‘.t”é'é'rta_.apa saja kendala yang dihadapi
dalam melaks/anaﬁéﬁ upaya pengembangan buday;\s\em\lah yang kuat di SD N

1 Temon. /

B. Tempaﬁ dan Waktu Penelitian

1. Tem@at Penelitian

Iﬁ,\enelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Temon. Y,éng beralamatkan
di JI.Na\}\l_angan km 12, Arjosari Pacitan.
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Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan

diantaranya:

1) SDN 1 Temon ini menjadi salah satu sekolah yang menerapkan budaya disiplin
yang bisa dicontoh oleh sekolah lain di desa temon.

2) Di dukung dengan kepala sekolah yang baru yang sangat menjunjung tinggi
prinsip disiplin menjadikan sekolah ini semakin taat akan kedisiplinan baik guru
maupun siswa dalam hal Wal_<_t__u _da_n_pekerjaan.

3) Peneliti berdomisili.di 'Récamatan Arjoséki;‘-Kabupaten pacitan.

4) Antara @néliti dan warga sekolah yang diteliti félah terjalin hubungan baik
karq,né subjek penelitian bersedia membantu penelit\i‘x.‘dalam pelaksanaan
penelitian. !

5) Bé{lum pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini.

2. Waktlnj.;‘ Penelitian
Pépelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan, mulai ___b:ulan Januari 2021
sampai A;ju__stus 2021. Penelitian ini akan dilakukan p__ada semester Iltahun
pelajaran 205’@_(‘2021. Lebih lanjut untuk waktu pgpéiitian diuraikan sebagai

berikut: e

_ ] Bulan
No | Uraian Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags
1. | Studi Awal
) Penyusunan
Proposal




3. | Seminar Proposal

4. | Perizinan

Instrumen/Validasi

Instrumen

6. | Pengumpulan Data

7. | Analisa Data

Penyusunan |

Lapoféin

9. [ Desiminasi Hasil

Penyusunan

Laporan Akhir

Tabel. 3.1 Waktu Penelit,i'an

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pené’l-i;ian
Subjek penelitian__ini. adalah _wa,r_ga-r-sekdi‘éh (kepala sekolah, guru,
siswa, dan tenaga kependidikan) SDN 1 Temon yaitu kepala sekolah, guru,

siswa dan penjaga sekolah.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah peran warga sekolah terhadap pelaksanaan

budaya sekolah yang ada di SDN 1 Temon.



D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data perlu menggunakan
teknik tertentu agar bisa mendapatkan suatu informasi atau mendapatkan
sumber data, dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Menurut Sugiyono
(2015:193), teknik pengumpulan data dapatdilakukan dengan cara Interview
(wawancara), Kuesioner (an_g_l_(_e,_t)_,._obesrvasi (pengamatan), dan gabungan
dari ketiganya. Tekpik béﬂhgumpulan. ..(.j'éta...yang digunakan dalam penellitian
ini adalah jebag;i berikut:

a) Tekgik/Observasi

‘. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yané. mempunyai ciri
yahg spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang Iain':, yaitu wawncara
dar;"'-l_kuesioner. Kalau wawancara kuesioner selalu berk’bmunikasi dengan
orané--,___ maka observasitidak terbatas pada orang, tetap:i juga obyek-obyek
alam I;ir_] Sugiyono (2015:203). Menurut Hadi (_1@86) dalam Sugiyono
(2016:203;")‘-‘_._\9_bservasi merupakan suatu pr_qgés‘. yang kompleks, suatu
proses yang tersusundarl beirat}aig'iﬂb-rﬂd-éés. biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Selaras dengan pendapat di atas Arikunto (2013:199) menyatakan
teknik obesrvasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Hal

tersebut dapat dikatakan bahwa dalam penelitian observasi dapat

dilakukan dengan tes, kuisioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.



Teknik pengumpulan data atau observasi digunakan seseorang yang
mengharuskan seorang peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati hal-
hal yangberkaitan dengan fisik sekolah yaitu ruang, benda-benda, tempat,

waktu, peristiwa, kegiatan, dan tujuan yang akan diperoleh.

Metode observasi salah satu cara yang baik untuk memperoleh
suatu informasi mengenai keadaan suatu tempat yang didalamnya
terdapat unsur-unsur opje_k -dan-s_u_l:__)jek. Pendapattersebut diartikan bahwa
tahap observasi ,--ada.l.éh langah awéi...yan-g‘qjlakukan untuk mengetahui
suatu koyd/igi lapangan yang sebelumnya dila‘l‘\<\l~jkan penelitian. Observasi
dil‘gk'iji(an untuk mengetahui dan mengkur tingka;‘kgberhasilan dalam

|
se,Luah penelitian. Observasi merupakan kegiatan untuk memperoleh

sué}tu data melalui pengamatan secara langsung tefhadap objek dan
peri“pde tertentu dengan mencatat secara sistematis hal-hal yang telah

diamati.

b) Teknik"l;)okumentasi

Peneli‘ti...___,_d_ql_am menerapkan V_r_r__letode"/ penelitian  hendaknya

menggunakan instrumen atau alat, agar data yang diperoleh lebih baik.
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Arikunto (2013: 201)
mengatakan dokumentasi adalah barang-barang tertulis yangdidalamnya
memuat pelaksanaan peneliti guna untuk menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.



¢) Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu
permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2014: 72), wawancara
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Selaras de_r_j_gan-" 'ﬁenda_pgt di atas Arikunto (2013:198),
menyatakan Wawa'nc.ara atau kuesionéf I'i'san adalah sebuah dialog yang
dllakuk;:m oleh peawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari
tervvawancara (interviewer). Wawancara dlguanakan oleh peneliti untuk
m‘enilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari"data yang vaild
teﬁtang seorang murid, guru, pendidikan serta sikap terhadap sesuatu.

| Kegiatan wawancara diutamakan warrga sekolah (kepala sekolah,
guru,l 's____lswa, dan tenaga kependidikan) SDN 1 Temon‘, diantaranya kepala
sekolar;"-. guru dan staf. Wawancara pada .-"benelitian ini harus
dllaksanakan dengan efektif, artlnya dalam Waktu yang singkat peneliti
harus memperoleh data sebanyak banyakya Bahasa yang digunakan

dalam kegiatan wawancara harus jelas dan terarah sehingga data yang

diperoleh lebih objektifdan terpercaya.

2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Utama

Penelitian ini instrumennya adalah peneliti sendiri, artinya dalam

peneliti ini bekerja secara penuh untuk mengumpulkan data dan



mengolah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, serta peneliti harus
menjaga keakuratan data yang telah diperoleh sehingga sesuai dengan
yang diharapkan peneliti.

. Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama pada penelitian ini adalah pedoman
observasi yang digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan data saat
melakukan observasi. "+

1) Tujuan Pembuatan Instrumen

Inst/rdmen ini_akan digunakan untuk melihat penerapan budaya
.'s'ékolah yang ada di SDN 1 Temon.

2)|Proses Pembuatan Instrumen

I'Eroses pembuatan instrumen ini berdasarkan indikqt:or yangdiperoleh
rﬁglalui teori-teori yang sudah didapatkan kem_l-’j.dian disusun dan
di\;él_idasi oleh expert judgement setelah terva_l_iéasi maka instrumen
terseb:ijt__‘siap diterapkan dalam proses pengump:ulan data penelitian.
3) Proses Pef;.dgd'ha'an'danPelaksanaaﬁ-'-""'""

Penggunaan instrumen ini akan digunakan peneliti untuk
pengumpulan data melalui pengamatan langsung yang dilakukan di
lapangan. Subjek utama yang di amati adalah warrga sekolah (kepala

sekolah, guru, siswa, dan tenaga kependidikan)

4) Proses Analisa Data

Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang



direncanakan.

5) Penggunaan Data

Data yang sudah diperoleh akan dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Alur instrument bantu observasi:

Instrumen

Pedoman Observasi._

Validasi Instrumen

Kri}eﬁé yang digunakan
: format obervasi peran
: warga sekolah

Revisi berdasarkan
saran

Instrumen siap digunakan .;’

Gambar 3.2 Alur Instrumen

C. Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen_bantu ketiga ini adalah__wa\‘ivancara. Wawancara ini

dibuat peneliti sebagai alat bantu dalam melakukan proses pengambilan

data.

a. Tujuan Pembuatan Instrumen

Pedoman wawancara ini dibuat sebagai

pedoman dalam

melaksanakan wawancara kepada subjek penelitian serta sebagai

pembanding data dari hasil observasi atau pengamatan peneliti

dengan data hasil wawancara subjek yang diamati sebelumnya.




b. Proses Pembuatan Instrumen

Instrumen yang dibuat berpedoman sesuai dengan indiktor dari
teori yang sudah didapat kemudian disusun serta dilakukan proses
validasi kepada validator setelah itu baru akn diterapkan oleh peneliti.

c. Proses Penggunaan Instrumen

Instrumen ini digunakan setelah penyelenggaraan pembelajaran
daring di masa pand-erﬁiw(gb\/'i'd'-lQ.__melalui identifikasi jenis-jenis dan
pertimba}/n,gahfn.]edia daring. Subjek u';éma‘.y‘ang di amati adalahorang
tua, @ru dan siswa. \

d. P‘roses Analisa Data

Proses analisis data dilakukan sesuai dengdn tahapan yang
Ejirencanakan.

e. Penggunaan Data

Data yang sudah diperoleh akan dikaji Iebi‘h lanjut oleh peneliti.

E. Keabsahan Data -

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan
dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320). Keabsahan
data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-

benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang diperoleh.
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Menurut Sugiyono (2007:270) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif

meliputi uji credibility, transferability, dependability dan confirmability. Agar

data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagi penelitian

ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan yang dapat

dilaksanakan adalah sebagai berikut

a. Uji Kredibilitas (credibility) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh--peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan

tidak meragukan sebagal sebuah karya |m|ah Adapun tahapan uji

kredlbllltas/ahtara lain:

1)

2)

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredlbllltas/ kepercayaan
da,lta. Dengan perpanjangan pengamatan berarti penalm kembali ke
Iap"qangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi den':gan sumber data
yar;"g ditemui atau malah sumber data yang lebih b_.aru. Perpanjangan
penglamatan berarti hubungan antara peneliti dengaﬁ sumber data atau
subjek penelltlan akan terjalin, semakin akrab, semakm terbuka, saling
timbu kepercayaan sehingga informasi yang dlperoleh semakin banyak
dan lengkap. Setelah di cek | kembah ke lapangan data yang diperoleh
sudah dapat dipertangggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka
perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka
kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam

dengan baik dan sistematis. Meningkatkankecermatan merupakan salah

satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah
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3)

4)

5)

dikumpulkan, dibuat dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk
meningkatkan ketekunan peneliti juga bisa membaca berbagai referensi
untuk dibandingkan dengan yang diperoleh dari lapangan. Alhasil
peneliti akan semakincermat dalam membuat laporan yang pada akhirnya
laporan tersebut menjadi berkualitas.

Menurut Sugiyono Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan dar_i__ ___berb_ggai sumber dengan berbagai waktu.
Demikian terdqp,at" (a5 lﬂt.riangulasi sumber .yaituuntuk menguji kredibilitas
dengan /car/é/mengecek data yang telah a‘i\‘p‘ero\leh melalui beberapa
sum}bé/r. Data yang diperoleh dianalisis sehingga \\mgnghasilkan suatu
kééimpulan yang kemudia dimintakan kesepakatan de;l{gan tiga sumber
Iail"nnya. (b) triangulasi teknik yaitu untuk menguiji I;'Ikredibilitas data
der;"gan mengecek data kepada sumber yang sama dg’lﬁgan teknik yang
berbé(ja pula. (c) triangulasi waktu yaitu untuk menghji kredibilitas data
dengar;"”vyaktu dan situasi yang berbeda.

Analisis .kag.‘us negatif berarti peneliti menca[,i' 'Aata yang berbeda atau
bahkan berteﬁf.z;.rig'éh"déh‘garrdata yéh'g”félé-r.]molitemukan. Apabila peneliti
masih mendapatkan data yang bertentangan dengan temunnya maka
peneliti mungkin akan mengubah temuannya.

Menggunakan bahan referensi disini adalah untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oeh peneliti, sebaiknya data-data yang
dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik,

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
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6) Mengadakan memberchek yaitu untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberidata. Jadi
tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh sesuai dengan
sumber data atau informan.

. Uji Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat
diterapkan hasil penelitian ke ,populasi dimana sampel tersebut diambil.
Pertanyaan yang berkaltan dengan n|Ia| transfer sampai saat ini masih dapat
dlterapkan/ \dlpakal dlam situasi lain. Bagi penelltl nilai transfer sangat
bergan‘tung pada si pemakai, sehingga ketika penelltlan‘ dapat digunakan
dalarjrl; konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbéIHa validasi nilai
transi%gr masih dapat dipertangungjawabkan. |
. Uji Ré.liabilitas atau dependability artinya yang dapat dip";ercaya. Penelitian
reliabili:'tgs adalah penelitian apabila penelitian yang d___i'll.akukan oleh orang
lain deng;n proses penelitian yang sama akan mempefoleh hasil yang yang
sama pula. PengUJlan reliabilitas dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penehtlan . Dengan cara audltor yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.

. Uji Objektivitas atau Confirmability adalah apabila penelitian telah

disepakati oleh banyak orang. Penelitian uji confirmability berati menguji

hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang teah dilakukan. Apabila

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
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maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini
merupakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang bermacam-macan_j__,___(tr,iap_gulasi), dan dilakukan terus menerus
sampai datanya jenuh. 'Se"bé-rti yang diq‘.n.g'kapka‘n Miles and Huberman dalam
Sugiyono ( /2017 337), aktivitas dalam anali;i‘é‘da\ta kualitatif dilakukan
secara ’[nt’éraktif dan berlangsung secara terus meﬁérgs sampai tuntas,
sehingE;a datanya sudah jenuh. Adapun teknikanalisis data rﬁ‘}snurut Miles dan

Huberrhan adalah sebagai berikut:

Saling (-'rass\

check

3. Conclusions
drawing/verifving

Gambar 3.3 Komponen dalam analisis data (interactive model)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan tahap analisis data
menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 337-345) adalah
sebagaiberikut:

1. Reduksi Data
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Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data-data yang direduksi memberikan gambaran yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencari sewaktu-waktu. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses
pemilihan,pemusatan perha;i__an..,p_a_(_ja penyederhaan data, penabstrakan dan
transformasi datq kasaf;/éng muncu.ll..d'a"r'i" wawancara.

Pro}eg’/}edukSi peneliti - memilih \aata\ mana yang akan
dikelprﬁxpokkan dan mana yang akan dibuang atau\\tiqfalk dipakai dalam
peng/ajian data. Data yang diperoleh melalui wawancara, &bservasi, tes dan
doijmentasi akan  dikelompokkan ' berdasarkan I;'Ijenis-jenis dan
perti:'mbangan media daring pada masa pandemi Covid-ﬁ).

2. Tahap"‘"penyajian Data

Da;fa__yang diperoleh dari hasil wawancara r__n'éndalam dikumpulkan
untuk diarﬁ\Bil____l_(__e_simpulan sehingga bisa di_jad—i’kjan dalam bentuk narasi
deskriptif. Penyajiz-i.ﬁmd-ét-a_, Rr;élii-t’iﬁr;érus mampu menyusun secara
sistematissehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab
masalah yang diteliti, untuk itu peneliti harus tidak gegabah dalam
mengambil  kesimpulan. Dalam penelitian ini, penyajian data
menggunakan teks bersifatnaratif.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan

Suatu kegiatan yang berupa pengambilan intisari dan penyajian data
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yang merupakan hasil dari analisis yang dilakukan dalam penelitian atau
kesimpulan awal yang sifatnya belum benar-benar matang. Pada tahap ini
data yang telah dihubungkan satu dengan yang lain sesuai dengan
konfigurasi-konfigurasi lalu ditarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti
selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul dari data.
Setiap data yang menunjang komponen uraian diklarifikasi kembali
dengan informan. Apabila h_a_si.l., kl_grifikasi memperkuat simpulan atas data,
maka Pengumpﬂu,.lan '"'.d.ata siap h(.i”i'h'énti.kan. Terkait penelitian ini,
pengambi/lan//éi';npulan dan verifikasi yaitu hé‘sni‘i”‘dari penelitian jenis-jenis
dan perfimbangan media daring pada masa pandemi ébyjd-lQ.

| \
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